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ABSTRAK
Informasi Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
Terima: 13-03-2026 Kepala Desa terhadap partisipasi masyarakat dengan kebijakan dan
Revisi: 19-03-2026 pemberdayaan desa sebagai variabel mediasi di Kecamatan Naringgul,
Disetujui: 03-04-2026 Kabupaten Cianjur. Metode yang digunakan adalah pendekatan

kuantitatif jenis explanatory research. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dari 85 responden yang ditentukan dengan teknik
proportionate stratified random sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Squares (PLS).Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan Kepala Desa memiliki pengaruh positif yang sangat
signifikan terhadap kebijakan dan pemberdayaan desa serta terhadap
partisipasi masyarakat secara langsung. Namun, ditemukan bahwa
kebijakan dan pemberdayaan desa tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap partisipasi masyarakat. Selain itu, variabel kebijakan dan
pemberdayaan desa tidak terbukti menjalankan peran mediasi dalam
menghubungkan pengaruh kepemimpinan terhadap tingkat partisipasi
warga. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan masyarakat di
wilayah penelitian masih sangat bergantung pada figur dan instruksi
personal pemimpin desa dibandingkan efektivitas regulasi atau
program pemberdayaan formal yang ada. Penguatan kapasitas
kepemimpinan transformasional menjadi kunci wutama dalam
mendorong pembangunan desa yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Desa, Kebijakan Desa,
Pemberdayaan Masyarakat, Partisipasi Masyarakat.

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of the Village Head's leadership on
community participation, with village policy and empowerment acting as
mediating variables in Naringgul District, Cianjur Regency. The method used
is a quantitative approach with an explanatory research design. Data were
collected through questionnaires from 85 respondents, determined using a
proportionate stratified random sampling technique. Data analysis was
conducted using the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) method. The results show that the Village Head's leadership has a highly
significant positive direct influence on both village policy and empowerment, as
well as on community participation. However, it was found that village policy
and_empowerment do not significantly influence community participation.
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Furthermore, the village policy and empowerment variable was not proven to
mediate the relationship between the influence of leadership and the level of
citizen participation. These findings indicate that community involvement in
the research area remains heavily dependent on the figure and personal
instructions of the village leader, rather than the effectiveness of existing
requlations or formal empowerment programs. Strengthening transformational
leadership capacity is the main key to driving inclusive and sustainable village
development.

Keywords: Village Head Leadership, Village Policy, Community
Empowerment, Community Participation.

PENDAHULUAN

Pembangunan pedesaan di Indonesia merupakan pilar strategis karena mayoritas
penduduk berada di desa. Desa tidak hanya entitas administratif, tetapi juga kesatuan sosial
berbasis kearifan lokal yang membentuk identitas masyarakat (Nugroho, 2021; Setiadi et al.,
2025). Namun, sejak masa kolonial hingga Orde Baru, pembangunan cenderung sentralistik dan
mengabaikan nilai lokal (Purwanta & Novianto, 2022). Padahal, kearifan lokal berperan penting
sebagai modal sosial dalam pembangunan partisipatif dan berkelanjutan, termasuk dalam
pengembangan desa wisata. Oleh karena itu, pembangunan desa harus mengintegrasikan aspek
budaya dan sosial guna menciptakan pembangunan yang inklusif (Rosidi et al., 2024).

Pada masa Orde Lama hingga Orde Baru, pembangunan desa di Indonesia cenderung
bersifat top-down dan sentralistik, dengan masyarakat sebagai objek pembangunan sehingga
partisipasi rendah dan keberlanjutan program lemah. Pasca reformasi 1998, melalui UU No.
22/1999 dan UU No. 32/2004, terjadi pergeseran menuju desentralisasi yang mendorong
otonomi desa dan partisipasi masyarakat. Meskipun demikian, implementasi masih menghadapi
kendala kapasitas kelembagaan dan pengelolaan sumber daya. Secara umum, pembangunan
desa telah berevolusi menuju pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai
aktor utama dalam pembangunan berkelanjutan (Aritenang, 2021; Razak et al., 2024).

Fenomena di Indonesia menunjukkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa
masih belum optimal meskipun kebijakan seperti P3MD, ADD, dan Musrenbang telah
diterapkan. Partisipasi cenderung terbatas pada tahap pelaksanaan, sementara perencanaan dan
evaluasi masih rendah. Faktor internal seperti sosial ekonomi dan budaya lebih dominan
dibanding eksternal (Kuswanto & Anderson, 2023). Keterbatasan modal sosial, kapasitas SDM,
serta lemahnya pengelolaan BUMDes dan dukungan kebijakan turut menghambat partisipasi
(Nugraha et al.,2024). Permasalahan tersebut tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan
Kepala Desa sebagai aktor kunci dalam tata kelola pemerintahan desa. Kepala Desa memiliki
posisi strategis dalam menggerakkan partisipasi masyarakat melalui fungsi koordinasi, motivasi,
dan fasilitasi. Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan variasi gaya
kepemimpinan, mulai dari yang partisipatif hingga yang cenderung paternalistik dan
sentralistik. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efektivitas kelembagaan desa dalam
mendorong partisipasi masyarakat secara inklusif.

Desa-desa di Kecamatan Naringgul, Kabupaten Cianjur, memiliki karakteristik sosial
yang kuat dengan basis kearifan lokal dan budaya gotong royong yang masih terjaga. Namun,
dalam praktik pembangunan desa, partisipasi masyarakat belum sepenuhnya optimal,
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khususnya pada tahap perencanaan dan evaluasi program. Kondisi ini dipengaruhi oleh
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, akses informasi, serta variasi gaya kepemimpinan
Kepala Desa dalam mengelola pembangunan. Di sisi lain, potensi ekonomi dan sumber daya
alam yang dimiliki wilayah ini cukup besar untuk dikembangkan secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan kepemimpinan yang partisipatif serta kebijakan
pemberdayaan yang tepat guna mendorong keterlibatan masyarakat secara lebih inklusif.

Partisipasi masyarakat merupakan prasyarat keberhasilan pembangunan karena
meningkatkan relevansi program, memperkuat rasa memiliki, serta menjadi bagian dari hak
demokrasi. Dalam konteks kepemimpinan bahwa kepemimpinan partisipatif dan
transformasional mampu mendorong keterlibatan dan pemberdayaan anggota. Studi empiris
menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif terhadap pemberdayaan,
inovasi, dan kinerja (Ahn & Bessiere, 2022). Namun, efektivitasnya dipengaruhi konteks
institusional dan integritas pemimpin (Usman 2021). Kajian pembangunan desa menunjukkan
adanya research gap yang signifikan, khususnya dalam integrasi antara kepemimpinan Kepala
Desa, kebijakan pemberdayaan, dan partisipasi masyarakat dalam satu model komprehensif.
Sejumlah studi membuktikan bahwa kepemimpinan, baik transformasional maupun partisipatif,
berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat (Zhang et al., 2023). Namun, variabel kebijakan
pemberdayaan desa belum banyak diuji sebagai faktor intervening atau moderating. Di
Indonesia, temuan empiris menunjukkan kepemimpinan Kepala Desa tidak selalu signifikan
dibanding faktor sosial ekonomi dan budaya (Kuswanto & Anderson, 2023). Selain itu, efektivitas
partisipasi sangat dipengaruhi oleh pemberdayaan, modal sosial, serta dukungan kebijakan
(Riady et al., 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa
pengembangan model konseptual yang mengintegrasikan tiga variabel utama, vyaitu
kepemimpinan Kepala Desa sebagai variabel independen, partisipasi masyarakat sebagai
variabel ~dependen, serta kebijakan dan pemberdayaan desa sebagai variabel
intervening/moderating. Model ini tidak hanya menguji hubungan langsung, tetapi juga
mekanisme tidak langsung yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam literatur. Urgensi
penelitian ini semakin menguat dalam konteks implementasi otonomi desa dan peningkatan
alokasi dana desa yang terus berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Tanpa didukung oleh
kepemimpinan yang efektif dan partisipasi masyarakat yang optimal, kebijakan tersebut
berpotensi tidak mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian
ini menjadi penting untuk memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu
administrasi publik dan pembangunan, serta kontribusi praktis bagi pemerintah desa dalam
merumuskan strategi peningkatan partisipasi masyarakat melalui kepemimpinan yang efektif
dan kebijakan pemberdayaan yang tepat sasaran.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kepemimpinan Kepala Desa

Kepemimpinan Kepala Desa merupakan kemampuan untuk mempengaruhi,
mengarahkan, dan menggerakkan masyarakat serta perangkat desa dalam mencapai tujuan
pembangunan secara efektif dan partisipatif. Konsep ini berperan penting dalam pengembangan
kapasitas desa dan pemberdayaan masyarakat (Rohman et al.,2024). Peran aktif kepala desa
mampu mendorong transformasi sosial serta meningkatkan ketahanan desa terhadap berbagai
tantangan, termasuk pandemi. Kepemimpinan yang efektif juga mencerminkan pendekatan
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partisipatif yang mengintegrasikan nilai dan aspirasi masyarakat melalui kolaborasi dan norma
kolektif (Hermawan et al.,2024). Dalam hal ini, kepala desa tidak hanya sebagai pengambil
keputusan, tetapi juga fasilitator yang mendorong keterlibatan aktif masyarakat. Oleh karena itu,
kepemimpinan transformasional berbasis pemberdayaan menjadi kunci keberhasilan
pembangunan desa yang berkelanjutan. Dalam penelitian ini indikator kepemimpinan Kepala
Desa yang meliputi (Aquino et al., 2025) : (1) Kemampuan komunikasi dan koordinasi. (2) Gaya
kepemimpinan partisipatif. (3) Kemampuan memotivasi dan menggerakkan masyarakat. (4)
Transparansi dan akuntabilitas. (5) Kemampuan pengambilan keputusan. (6) Kemampuan
pemberdayaan masyarakat. (7) Pemanfaatan teknologi dan inovasi.
Partisipasi Masyarakat Desa

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan aktif dalam seluruh tahapan
pembangunan desa, mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sehingga masyarakat
berperan sebagai pelaku sekaligus pengontrol pembangunan. Di Indonesia, partisipasi terbukti
berkaitan dengan keberhasilan program dan kesejahteraan masyarakat, meskipun efektivitasnya
bergantung pada dukungan sumber daya dan pelatihan (Riady et al., 2024). Faktor internal
seperti kondisi sosial ekonomi dan budaya memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi
dibanding faktor eksternal (Kuswanto & Anderson, 2023). Selain itu, keterbatasan kapasitas
kelembagaan dan rendahnya partisipasi bermakna masih menjadi kendala (Adam et al., 2024).
Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif, penguatan kapasitas, serta optimalisasi nilai gotong
royong dan transparansi diperlukan untuk mewujudkan pembangunan desa yang berkelanjutan.
Adapun dalam penelitian ini indikator partisipasi masyarakat meliputi (Syed et al., 2025) : (1)
Partisipasi dalam perencanaan. (2) Partisipasi dalam pelaksanaan. (3) Partisipasi dalam
pemanfaatan hasil. (4) Partisipasi dalam evaluasi.
Kebijakan dan Pemberdayaan Desa

Kebijakan dan pemberdayaan desa merupakan upaya pemerintah melalui regulasi,
program, dan dukungan untuk meningkatkan kapasitas serta kemandirian masyarakat desa.
Proses ini mencakup pengembangan SDM, penguatan kelembagaan, dan pelatihan berkelanjutan
agar masyarakat mampu mengelola potensi desa secara mandiri (Wahyuli et al.,2024). Selain itu,
kebijakan desa harus mendorong partisipasi masyarakat dan penguatan organisasi lokal dalam
pengambilan keputusan (Nurlinah & Haryanto, 2024). Pemberdayaan berbasis komunitas,
seperti pelatihan manajemen dan pengelolaan potensi desa, juga penting untuk keberlanjutan
pembangunan. Peran pemerintah dalam menyediakan regulasi, fasilitas, serta mendorong
kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan pembangunan desa.

Adapun dalam penelitian ini indikator kebijakan dan pemberdayaan desa
meliputi(Duadji et al.,2022) : (1) Implementasi kebijakan desa. (2) Ketersediaan sumber daya
(dana, sarana, prasarana). (3) Program pelatihan dan peningkatan kapasitas masyarakat. (4)
Penguatan kelembagaan desa. (5) Mekanisme partisipatif dalam pengambilan keputusan. (6)
Dukungan pemerintah dan kolaborasi pemangku kepentingan.
Pengembangan Hipotesis

Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada keterkaitan antara
kepemimpinan Kepala Desa, kebijakan dan pemberdayaan desa, serta partisipasi masyarakat.
Kepemimpinan Kepala Desa yang efektif dan partisipatif diyakini mampu mendorong
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa. Selain itu, kebijakan dan pemberdayaan desa
berperan sebagai mekanisme yang memperkuat atau menjembatani pengaruh kepemimpinan
terhadap partisipasi masyarakat. Hipotesis disusun untuk menganalisis hubungan antarvariabel
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serta menguji pengaruh yang dapat dibuktikan secara empiris sesuai dengan konteks dan tujuan

penelitian (Setiadi et al., 2025). Dengan demikian, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 :Kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh positif terhadap partisipasi masyarakat.

H2 : Kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh positif terhadap kebijakan dan pemberdayaan
desa.

H3 :Kebijakan dan pemberdayaan desa berpengaruh positif terhadap partisipasi masyarakat.

H4 :Kebijakan dan pemberdayaan desa memediasi pengaruh kepemimpinan Kepala Desa
terhadap partisipasi masyarakat.

Kebijakan dan
Pemberdayaan
H2 Desa (Z)

Kepemimpinan H3 H4
Kepala Desa (X) H1

Partisipasi
Masyarakat (Y)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research yang
bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara kepemimpinan Kepala Desa, kebijakan dan
pemberdayaan desa, serta partisipasi masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pengujian empiris terhadap model konseptual yang melibatkan variabel
independen, dependen, dan intervening secara simultan melalui analisis statistik
(Mafriningsianti & Setiadi, 2026). Penelitian dilaksanakan di desa-desa di Kecamatan Naringgul,
Kabupaten Cianjur, dengan unit analisis adalah masyarakat desa, yaitu individu yang terlibat
dalam kegiatan pembangunan seperti Musrenbang, program pemberdayaan, dan aktivitas sosial
kemasyarakatan.

Populasi penelitian mencakup seluruh masyarakat desa, sedangkan sampel ditentukan
menggunakan teknik probability sampling dengan metode proportionate stratified random sampling
agar representatif. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Hair et al., yaitu 5- 10 kali
mengacu pada pendekatan SEM-PLS (Setiadi, 2026), dimana jumlah indikator pernyataan dalam
penelitian ini adalah yaitu 17 jumlah indikator x 5, sehingga ditetapkan 85 responden untuk
meningkatkan validitas hasil penelitian.

Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan
data sekunder dari dokumen desa serta literatur ilmiah. Instrumen penelitian menggunakan
skala Likert 1-5 yang disusun berdasarkan indikator variabel kepemimpinan Kepala Desa,
partisipasi masyarakat, serta kebijakan dan pemberdayaan desa. Sebelum digunakan dalam
pengumpulan data utama, kuesioner terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan ketepatan dan konsistensi pengukuran. Data penelitian kemudian dianalisis
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS)
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dengan bantuan SmartPLS 3 (Setiadi et al., 2025), karena metode ini mampu menguji hubungan
simultan antarvariabel dan sesuai untuk ukuran sampel moderat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis 17 indikator dan 3 variabel laten menggunakan pendekatan
SEM-PLS. Analisis meliputi evaluasi model pengukuran dan model struktural. Validitas diuji
melalui validitas konvergen dan diskriminan dengan kriteria outer loading 20,70 (20,60 masih
diterima) serta AVE 20,50. Reliabilitas diukur menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha 20,70 (Mafriningsianti & Setiadi, 2025).

z1 z2 23 z.4
0.850 0-838 0819 g7y

Naml

LN Y1
X1.3 ™\ / \ //'

¥ 0883 0.941  Kebijakan dan  -0.058 0864, Y2
X1.4 0.763 Pemberdayaan \ -
4\0‘7665 Desa (2) 43-2;2_" Y3
X1.5  4—0.815— 0.998 O
- > va
‘/04798/ N4831
X1.6 0483/8 o 0.853
0.923 Kepemimpinan Partisipasi U Y5
X1.7 Ve Kepala Desa (X) Masyarakat (Y) Y
X Y6

X1.1

Sumber: diolah SMART PLS3 (2026)

Hasil loading factor menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Kepemimpinan
Kepala Desa (X), Kebijakan dan Pemberdayaan Desa (Z), serta Partisipasi Masyarakat (Y)
memiliki nilai di atas 0,70, sehingga dinyatakan valid dan mampu merefleksikan konstruk
dengan baik. Nilai tertinggi terlihat pada beberapa indikator yang mendekati 0,90, menandakan
kontribusi yang kuat. Sementara itu, nilai R-square menunjukkan bahwa variabel Kebijakan dan
Pemberdayaan Desa memiliki kemampuan penjelasan sebesar 0,886, sedangkan Partisipasi
Masyarakat sebesar 0,892. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki daya jelaskan yang
sangat kuat dalam menjelaskan variasi partisipasi masyarakat.

Tabel 1. AVE dan CA, CR

Variabel Average Variance | Cronbach's Composite
Extracted (AVE) Alpha Reliability
Kepemimpinan Kepala Desa (X) 0,686 0,923 0,938
Kebijakan dan Pemberdayaan 0,716 0,868 0,910
Desa (Z)
Partisipasi Masyarakat (Y) 0,714 0,920 0,937

Sumber: diolah SMART PLS3 (2026)

Nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh variabel berada di atas 0,50, menunjukkan
validitas konvergen yang baik sehingga indikator mampu menjelaskan konstruknya secara
memadai. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability juga melebihi 0,70, menandakan
reliabilitas yang tinggi dan konsistensi internal yang kuat. Dengan demikian, variabel
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Kepemimpinan Kepala Desa, Kebijakan dan Pemberdayaan Desa, serta Partisipasi Masyarakat
dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam analisis model struktural lebih
lanjut.

Evaluasi model struktural dalam PLS dilakukan untuk menganalisis hubungan antar
konstruk laten melalui estimasi koefisien jalur yang dihasilkan dari teknik bootstrapping.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menilai arah hubungan, besarnya pengaruh, serta
tingkat signifikansi statistik antar variabel (Setiadi et al.,2025). Dengan demikian, hasil analisis
memberikan dasar inferensial yang kuat dalam pengujian hipotesis dan memastikan validitas
hubungan kausal yang dirumuskan dalam model konseptual, sehingga dapat dibuktikan secara
empiris, objektif, dan sistematis sesuai dengan tujuan penelitian (Setiadi & Ginanjar, 2024).

72 Z.2 Z3 Z.4

NN 7

28.253 25.411 21.092 35 560

Naml
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Berdasarkan Gambar 3, menampilkan model analisis dengan tiga variabel utama:
Kepemimpinan Kepala Desa (X), Kebijakan dan Pemberdayaan Desa (Z), serta Partisipasi
Masyarakat (Y). Pengujian struktural menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Desa
berdampak sangat signifikan terhadap variabel Kebijakan dan Pemberdayaan Desa dengan nilai
76.569. Selain itu, variabel Kepemimpinan Kepala Desa tersebut juga memiliki pengaruh
signifikan secara langsung terhadap Partisipasi Masyarakat dengan nilai 10.224. Sebaliknya, jalur
pengaruh dari Kebijakan dan Pemberdayaan Desa terhadap Partisipasi Masyarakat tergolong
tidak signifikan karena nilai ujinya sangat rendah, yakni hanya sebesar angka 0.532.

Predictive Relevance

Pada metode PLS-SEM, besaran nilai Q2 difungsikan untuk mengukur kapasitas model
dalam melakukan prediksi terhadap data empiris. Sebuah model terbukti mempunyai validitas
prediktif jika skor Q2 lebih dari nol. Secara spesifik, perolehan angka di atas 0,25 mencerminkan
daya prediksi tingkat menengah atau moderat. Selanjutnya, nilai yang menembus batas 0,50
membuktikan bahwa model tersebut memiliki kekuatan prediksi yang sangat superior dan
relevansi tinggi pada variabel endogen.
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Tabel 2. Q-square
Variabel 5SSO SSE (Q? (=1-SSE/SSO)
Kebijakan dan Pemberdayaan Desa (Z) 340,000 126,908 0,627
Partisipasi Masyarakat (Y) 510,000 190,919 0,626

Sumber: diolah SMART PLS3 (2026)

Berdasarkan tabel, nilai Q2 untuk variabel Kebijakan dan Pemberdayaan Desa (Z) sebesar
0,627 dan Partisipasi Masyarakat (Y) sebesar 0,626. Karena kedua angka tersebut melampaui
batas 0,50, hal ini membuktikan bahwa model memiliki tingkat relevansi prediktif yang sangat
kuat. Model ini dipastikan sangat mumpuni dan akurat dalam memprediksi observasi pada data
empiris untuk kedua variabel endogen tersebut.

Pengujian Hipotesis

Untuk tahapan pengujian hipotesis, penelitian ini mengaplikasikan teknik bootstrapping
dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3. Pendekatan ini dipilih atas dasar
fleksibilitasnya yang tidak mewajibkan asumsi distribusi data normal, serta terbukti tetap stabil
meskipun diterapkan pada ukuran sampel yang relatif kecil (Setiadi et al.,2025a). Hasil dari
prosedur ini mencakup estimasi koefisien jalur, nilai t-statistic, dan p-value yang berfungsi
mengevaluasi tingkat signifikansi hubungan antarvariabel secara objektif, empiris, dan sangat
akurat.

Tabel 3. Uji Signifikan Jalur (Path)

Variabel Original T Statistics p Keterangan

Sample (O) | (|O/STDEV|) | Values

Kepemimpinan Kepala Desa (X) -> Berpengaruh

Kebijakan dan Pemberdayaan Desa 0,941 76,569 | 0,000

2)

Kepemimpinan Kepala Desa (X) -> Berpengaruh

Partisipasi Masyarakat (Y) 0,998 10,224 0,000

Kebijakan dan Pemberdayaan Desa Tidak

(Z) -> Partisipasi Masyarakat (Y) 0058 0532 | 0,59 Berpengaruh

Kepemimpinan Kepala Desa (X) -> Tidak

Kebijakan dan Pemberdayaan Desa -0,054 0,532 0,595 | Berpengaruh

(Z) -> Partisipasi Masyarakat (Y)

Sumber: diolah SMART PLS3 (2026)

Berdasarkan tabel 3, hasil pengujian hipotesis tersebut, berikut adalah interpretasi
mengenai arah dan signifikansi hubungan (baik langsung maupun tidak langsung) antarvariabel
dalam model penelitian ini:

1. Pengaruh Langsung Kepemimpinan (X) terhadap Kebijakan (Z)

Kepemimpinan Kepala Desa terbukti memiliki pengaruh yang sangat positif dan
signifikan terhadap Kebijakan dan Pemberdayaan Desa. Kesimpulan ini ditarik dari nilai T-
statistic sebesar 76,569 (jauh melampaui batas kritis 1,96) dan nilai P-value sebesar 0,000 (lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05).
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2. Pengaruh Langsung Kepemimpinan (X) terhadap Partisipasi (Y)

Secara langsung, Kepemimpinan Kepala Desa juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Partisipasi Masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistic sebesar
10,224 dan P-value sebesar 0,000, yang berarti hipotesis pengaruh langsung ini dapat diterima.
3. Pengaruh Langsung Kebijakan (Z) terhadap Partisipasi (Y)

Jalur ini menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Kebijakan dan Pemberdayaan Desa
tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap Partisipasi Masyarakat karena nilai T-statistic
hanya sebesar 0,532 (di bawah 1,96) dan P-value sangat tinggi di angka 0,595 (jauh di atas 0,05).
4. Pengaruh Tidak Langsung (Peran Mediasi)

Jalur tidak langsung dari Kepemimpinan Kepala Desa (X) menuju Partisipasi Masyarakat
(Y) melalui Kebijakan dan Pemberdayaan Desa (Z) dinyatakan tidak berpengaruh. Angka
statistik untuk jalur mediasi ini identik dengan jalur Z ke Y (T-statistic 0,532 dan P-value 0,595).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan Kepala Desa memiliki peran sentral
dan strategis dalam menggerakkan roda pembangunan di Kecamatan Naringgul. Pengaruh
positif yang sangat signifikan dari variabel kepemimpinan terhadap kebijakan dan
pemberdayaan desa (T-statistik 76,569) mengonfirmasi bahwa sosok pemimpin adalah aktor
kunci dalam merumuskan regulasi serta program peningkatan kapasitas masyarakat. Hal ini
sejalan dengan pandangan Rohman dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang
efektif merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi transformasi sosial
guna mencapai tujuan pembangunan secara partisipatif. Secara langsung, kepemimpinan juga
terbukti meningkatkan partisipasi masyarakat (T-statistik 10,224). Temuan ini didukung oleh
studi Zhang dkk. (2023) yang membuktikan bahwa identifikasi kepemimpinan yang kuat
mendorong kemauan warga untuk terlibat dalam urusan publik. Kepala Desa di Naringgul
berperan sebagai fasilitator yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal seperti
gotong royong dalam struktur pembangunan formal.

Namun, temuan menarik muncul pada tidak signifikannya pengaruh kebijakan dan
pemberdayaan desa terhadap partisipasi masyarakat (T-statistik 0,532). Hal ini mengindikasikan
bahwa keberadaan program pelatihan atau regulasi desa saja belum cukup kuat untuk memicu
keterlibatan aktif warga jika tidak didorong secara personal oleh figur pemimpin. Fenomena ini
relevan dengan kajian Kuswanto & Anderson (2023) yang menyebutkan bahwa di Indonesia,
faktor sosial ekonomi dan budaya seringkali lebih dominan dalam mempengaruhi partisipasi
dibandingkan faktor kebijakan eksternal. Selain itu, kendala kapasitas kelembagaan serta akses
informasi yang terbatas sebagaimana disinggung oleh Adam dkk. (2024) mungkin menjadi
penyebab mengapa kebijakan pemberdayaan belum mampu menjalankan fungsi mediasinya
secara optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembangunan desa
di wilayah ini masih sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan personal Kepala Desa
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daripada efektivitas sistem kebijakan yang ada. Strategi masa depan harus fokus pada penguatan
kapasitas kepemimpinan transformasional untuk memastikan kebijakan yang dibuat benar-
benar mampu memberdayakan masyarakat secara inklusif.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran kepemimpinan Kepala Desa merupakan

faktor paling menentukan dalam dinamika pembangunan di desa-desa Kecamatan Naringgul,
Kabupaten Cianjur. Kepemimpinan yang efektif dan transparan terbukti memiliki pengaruh
positif yang sangat kuat dalam merumuskan kebijakan desa serta mengoptimalkan program
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, figur Kepala Desa secara langsung bertindak sebagai
katalisator yang mampu menggerakkan keterlibatan aktif warga dalam berbagai tahapan
pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan hasil. Hal ini
menegaskan bahwa integritas dan gaya kepemimpinan yang partisipatif merupakan modal
sosial utama dalam membangun kepercayaan serta kesadaran publik untuk bergotong
royong.Namun, hasil studi mengungkap temuan krusial bahwa kebijakan desa dan berbagai
program pemberdayaan secara mandiri belum mampu memberikan dampak nyata dalam
memicu partisipasi masyarakat. Keberadaan regulasi formal atau pelatihan peningkatan
kapasitas tidak secara otomatis menjamin warga akan terlibat aktif jika tidak disertai dorongan
personal dan motivasi dari sosok pemimpin desa. Dalam konteks ini, kebijakan dan
pemberdayaan tidak terbukti berfungsi sebagai jembatan yang memperkuat pengaruh pemimpin
terhadap tingkat partisipasi warga. Fenomena tersebut kemungkinan besar dipengaruhi oleh
tantangan internal seperti keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, hambatan akses
informasi, serta kuatnya pengaruh nilai sosial budaya lokal yang lebih dominan dibandingkan
aspek administratif formal. Secara keseluruhan, keberhasilan pembangunan desa di wilayah ini
masih sangat bertumpu pada kualitas personal dan kapabilitas kepemimpinan Kepala Desa
dibandingkan efektivitas sistem kebijakan yang ada. Oleh karena itu, penguatan kapasitas
kepemimpinan transformasional menjadi agenda mendesak bagi pemerintah untuk memastikan
setiap kebijakan pembangunan benar-benar mampu memberdayakan masyarakat secara
mandiri, inklusif, dan berkelanjutan
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